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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of leadership style and 

organizational culture on employee performance at Rumah Makan Khas Betawi 

Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang, both partially and 

simultaneously. The method used in this research is a associative quantitative 

method. The population in this study was 50 employees with a saturated sample 

obtained from 50 respondents. Data analysis used validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient, 

coefficient of determination, and hypothesis testing with the help of SPSS 26 

software. Based on the results of the hypothesis test, the results of Leadership 

Style on Employee Performance were obtained with a tvalue of 8.228 > t table 

2,011 with a significance value of 0.000 < 0.050. So it can be concluded that 

partially Leadership Style has a positive and significant effect on Employee 

Performance. Based on the results of the hypothesis test, the results of 

Organizational Culture on Employee Performance were obtained with a tcount 

value of 8,669 > ttable 2,011 with a significance value of 0.000 < 0.050. So it 

can be concluded that partially Organizational Culture has a positive and 

significant effect on Employee Performance. Based on the results of the 

hypothesis test, the Fcount value was 48,863 > Ftable value 3.195 with a 

significance value of 0.000 < 0.050. So it can be concluded that simultaneously 

Leadership Style and Organizational Culture together have a positive and 

significant effect on Employee Performance. 

 

Key Words: Leadership Style, Organizational Culture, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang, baik 

secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 50 karyawan dengan penentuan sampel jenuh yang 

diperoleh 50 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi,  dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS 26. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

nilai thitung 8.228 > ttabel 2.011 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Maka dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 

thitung 8.669 > ttabel 2.011 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung 48.863 > nilai Ftabel 3,195 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama–sama (simultan) Gaya Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi awal pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang 

Pinang Kota Tangerang menunjukkan adanya beberapa permasalahan yang memengaruhi kinerja 

secara keseluruhan. Dari indikator target, beberapa karyawan terkadang merasa kesulitan mencapai 

target penjualan harian. Dalam hal kualitas, meskipun makanan yang disajikan memiliki cita rasa 
yang baik, terdapat ketidaksesuaian dalam penyajian yang sering terjadi, seperti porsi yang tidak 

konsisten atau kebersihan tempat makan yang kurang terjaga. Dari segi taat azas, sebagian 

karyawan masih kurang disiplin dalam mengikuti standar operasional prosedur, terutama dalam 

hal keamanan makanan dan pelayanan. Sementara itu, dalam aspek waktu penyelesaian, beberapa 

karyawan sering mengalami keterlambatan dalam menyajikan pesanan, baik karena kurangnya 

koordinasi antar tim maupun beban kerja yang tinggi pada jam-jam sibuk. Masalah-masalah ini 

memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi operasional pada Rumah 

Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang. Berikut merupakan tabel hasil 

pra survai mengenai kinerja karyawan :   

 
Berdasarkan data pra survei kinerja karyawan diatas, menunjukkan hasil pra survei kinerja 

karyawan pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang, 

berdasarkan empat indikator utama: target, kualitas, taat azas, dan waktu penyelesaian. Survei ini 
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dilakukan terhadap 25 karyawan untuk mengetahui sejauh mana mereka merasa telah bekerja 

sesuai harapan atasan. Dari hasil survei, sebanyak 72% karyawan merasa telah memenuhi target 

kerja yang diharapkan oleh atasan, sedangkan 80% karyawan menyatakan tidak pernah menunda-

nunda dalam memulai pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki 

disiplin waktu yang baik. Namun, hanya 56% karyawan yang merasa bahwa mereka bekerja 

dengan hati-hati dan penuh ketelitian, yang berarti masih ada aspek kualitas kerja yang perlu 

ditingkatkan. Selain itu, untuk indikator taat azas, 64% karyawan menyatakan datang sesuai jadwal 

yang ditentukan, yang mencerminkan kedisiplinan sebagian besar karyawan dalam mematuhi 

aturan waktu kerja. 

 
Berdasarkan hasil pra survei, ditemukan beberapa aspek gaya kepemimpinan pada Rumah 

Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang yang memerlukan perhatian 

lebih. Pada indikator kemampuan mengambil keputusan, hanya 40% responden merasa pemimpin 

melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan, sementara 60% lainnya merasa tidak 

dilibatkan. Ketidaklibatan ini berpotensi menurunkan rasa memiliki karyawan terhadap tujuan 

perusahaan dan menghambat kreativitas serta inisiatif mereka. Di sisi lain, kemampuan memotivasi 

pemimpin dinilai cukup baik oleh 72% responden, namun masih ada 28% yang tidak merasa 

termotivasi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan pemimpin belum merata 

di seluruh karyawan, yang dapat mengakibatkan penurunan kinerja dan kualitas layanan pada 

beberapa karyawan 
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Berdasarkan hasil data pra survei budaya organisasi diatas, menunjukkan hasil pra survei 

budaya organisasi pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang. 

Survei ini melibatkan empat indikator utama: Kesadaran Diri, Keagresifan, Performa, dan 

Orientasi Tim, yang dievaluasi berdasarkan tanggapan dari 25 responden. Berdasarkan hasil, 

tingkat kesadaran diri hanya mencapai 52%, yang menunjukkan bahwa sekitar setengah dari 

responden merasa bekerja sesuai SOP perusahaan. Keagresifan mencapai 60%, menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki ambisi dalam mencapai target kerja. Performa memiliki 

persentase tertinggi, yaitu 76%, artinya sebagian besar responden mengaku bekerja sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Terakhir, orientasi tim menunjukkan hasil 84%, yang 

mengindikasikan kebanyakan responden merasa perusahaan mendukung kolaborasi positif di 

antara karyawan. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r hitung lebih besar 

dari r table untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah sampel (n). Jika 

r dihitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2018). 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah dapat ditentukan bahwa kuesioner yang dibuat dalam penelitian ini adalah 

valid, kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Menurut Ghozali (2019:47) “uji 

reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban responden atas 

pernyataan di koesioner”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel penganggu atau 

residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji 
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statistic T dan uji statistic F  mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah 

sampel yang kecil (Ghozali, 2016). 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2019:105) “uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah 

ada ketidaksamaan dalam varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

dalam model regresi 

 

3. Uji Analisis Regresi  

Menurut Sugiyono (2019:213) analisis regresi linier sederhana dipakai untuk 

mengetahui adanya perubahan nilai variabel dependen dan nilai variabel independen jika 

sewaktu - waktu terjadi. Analisis regresi linier berganda merupakan suatu regresi yang 

didalamnya terdapat satu variabel dependen atau terikat (Y) dan lebih dari satu variabel 

independen atau bebas (X). 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan 

antar dua variabel atau lebih. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara  0 ≤ R2 ≤ 1 

dan menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki banyak kemampuan untuk 

menjelaskan variasi variabel dependen 

 

6. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan tentang suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan 

hal-hal yang sering memerlukan pengecekan. Menurut Payadnya (2018:75) “pengujian 

hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah 

menerima atau menolak hipotesis nol”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
 Berdasakan hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa, item pernyataan 1 sampai 

dengan 10 variabel gaya kepemimpinan (X1) memperoleh nilai rhitung > rtabel (0,2787) dan 

nilai signifikansinya < 0,05, maka dapat disimpulkan item pernyataan 1 sampai dengan 10 

adalah valid. Untuk itu kuisioner dapat digunakan dan diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasakan hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa, item pernyataan 1 sampai dengan 

10 variabel budaya organisasi (X2) memperoleh nilai rhitung > rtabel (0,2787) dan nilai 

signifikansinya < 0,05, maka dapat disimpulkan item pernyataan 1 sampai dengan 10 adalah 

valid. Untuk itu kuisioner dapat digunakan dan diolah sebagai data penelitian. 
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 Berdasakan hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa, item pernyataan 1 sampai 

dengan 10 variabel kinerja karyawan (Y) memperoleh nilai rhitung > rtabel (0,2787) dan nilai 

signifikansinya < 0,05, maka dapat disimpulkan item pernyataan 1 sampai dengan 10 adalah 

valid. Untuk itu kuisioner dapat digunakan dan diolah sebagai data penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat dilihat bahwa, gaya kepemimpinan (X1), 

budaya organisasi (X2), dan kinerja karyawan (Y) memperoleh nilai koefisien (r) alpha 

hitung lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan atau nilai kritis (role 

of tumb) sebesar 0,600 yaitu masing-masing (0,798;0,846;0,817) 

 

3. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji statistik pada One-Sample Kolmogorov-Smirnow pada tabel 

diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  yaitu 0.200 > 0.050. Dengan demikian 

data terdistribusi dengan normal 
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4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, bisa dilihat bahwa nilai tolerance 

variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,648 dan budaya organisasi 0,648 nilai tersebut lebih 

dari 0,1. Nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 

1.542 dan variabel budaya organisasi (X2) sebesar 1.542 nilai tersebut lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini dinyatakan tidak ada 

gangguan multikolinearitas 
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5. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik 

scatter plot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola 

tertentu 

 

6. Uji Analisis Regresi  

 
Nilai konstanta sebesar 11.202 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan  

(X1) dianggap tetap, maka perubahan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 11.202, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota 

Tangerang, dimana bertambahnya 1% akan berdampak bertambahnya sebesar 3.683 
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Nilai konstanta sebesar 9.646 diartikan bahwa jika variabel budaya organisasi  (X2) 

dianggap tetap, maka perubahan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 9.646, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang, 

dimana bertambahnya 1% akan berdampak bertambahnya sebesar 2.834. 

 
Persamaan regresi di atas menunjukkan nilai konstanta sebesar 4.730. Hal ini 

menyatakan apabila nilai gaya kepemimpinan dan budaya organisasi sama dengan 0 maka 

kinerja karyawan sama dengan 4.730. 

Koefisien regresi pada variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,315. Hal ini 

menunjukkan jika variabel gaya kepemimpinan mengalami kenaikan 1%, maka variabel 

kinerja karyawan meningkat sebesar 0,315. Dengan catatan nilai variabel independen 

lainnya tetap.  

Koefisien regresi pada variabel budaya organisasi (X2) sebesar 0,522. Hal ini 

menunjukkan jika variabel budaya organisasi mengalami kenaikan 1%, maka variabel 

kinerja karyawan meningkat sebesar 0,522. Dengan catatan nilai variabel independen 

lainnya tetap. 

 

7. Uji Koefisien Korelasi  
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Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perolehan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,669 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s.d 0,799 artinya 

variabel gaya kepemimpinan mempunyai tingkat hubungan kuat terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perolehan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,781 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s.d 0,799 artinya 

variabel budaya organisasi mempunyai tingkat hubungan kuat terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perolehan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,822 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 0,1000 artinya 

variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi mempunyai tingkat hubungan sangat 

kuat terhadap kinerja karyawan 

 

8. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

adalah sebesar 0,447 atau 44,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja 
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karyawan (Y) yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan (X1) adalah sebesar 44,7%. 

Sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian. 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

adalah sebesar 0,610 atau 61%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja karyawan 

(Y) yang dipengaruhi oleh budaya organisasi (X2) adalah sebesar 61%. Sedangkan sisanya 

39% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

adalah sebesar 0,661 atau 66,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja 

karyawan (Y) yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan (X1) dan  budaya organisasi (X2) 

adalah sebesar 66,1%. Sedangkan sisanya 33,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian 

 

9. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perolehan nilai thitung > 

ttabel atau (6.228 > 2.011) hal ini diperkuat dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang. 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perolehan nilai thitung > 

ttabel atau (8.669 > 2.011) hal ini diperkuat dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang. 

 
Berdasarakan hasil pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perolehan  nilai Fhitung > 

Ftabel atau (48.863 > 3,195), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,05 atau (0,000 

< 0,05). Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima, ini menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli 

Cabang Pinang Kota Tangerang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan berkaitan dengan 

"Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah 

Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang" penulis dapat menyimpulkan, 

antara lain : 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan secara parsial antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan, mendapatkan perolehan nilai thitung > ttabel atau (6.228 > 2.011), 

diperkuat dengan nilai signifikansi dibawah ambang batas, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kinerja karyawan pada Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota 

Tangerang. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial antara budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan, mendapatkan perolehan nilai thitung > ttabel atau (8.669 > 2.011), diperkuat dengan 

nilai signifikansi dibawah ambang batas, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang. 

3. Berdasarkan hasil uji F (simultan) antara Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan, mendapatkan perolehan nilai Fhitung > Ftabel atau (48.863 > 

3,195), diperkuat dengan nilai signifikansi dibawah ambang batas, yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa secara bersama - sama (simultan) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Rumah 

Makan Khas Betawi Babeh Sadeli Cabang Pinang Kota Tangerang 
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